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Strategi Penanggulangan Jebakan Pangan

(Food Trap)
Oileh -
Sutrisneo
RINGIKASAN
‘Secara nasional, pangan memiliki peranan sangat panting dan kritis sebagai salah
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memenuhl kebutuhan pangansya dinyatakan dengan siifah ketahanan pangan (feod security).
Ketahanan pangan adalah suaty kondisi terpenubinya pangan di ingkat rumak tangga yang
lercammin darl tersadianya pangan yang cukup balk dalam jumiash dan mutunya, sman,
rerala dan lafangkaw.

Dalam kailan ketahanan pangan, maka jebakan pangan {food frap) berarti food
insscurity. Pada dasamya terdapat 4 aspek utama ketahanan pangan nasional yang safing
terkait satu sama lain, yaxni : (1) Aspek ketersediaan pangan {focd availability), (2) Aspek
stabilitas ketersediaan/pasokan (stability of supplies), (3) Aspek keterjangkauan {access
to supplies), dan (4)Aspek konsumsi (food utiization). Untuk ihu Strategi Swadaya Pangan
diperiukan sepert “sedia payung sebelum hujan” agar negara memiliki kecukupan pangan
yang dapat digunakan pada siuasl sullt atau kritis, sehingga dapat mencegah terjadinya
kenusuhan nasional yang berdampak luas. Dangan demikian dalam jangka panjang
dapat melepaskan diri dari situasi jebakan pangan ditengah-tengah politik dagang

internasional dalam era globalsasi ini,

I. PENDAHULLIAMN
egity banyak paradoks ketidak-nomalan
riadi di Indonesia ini, salah satunys yang
terjadi saat inl adalah ! negeri luas sublr-
makmur yang terdetak di dasrh tropis dangan
begitu kaya sumber daya alam dan sumbsar
daya hayal. Indonesia penghasil mingak sawt
dan kanet nomor satu dan dua ierbesar di dunis;
penghasil gas atam ke delapan, batvbara dan
amas kelujuh, tlembaga dan niked nomor ima
farbasar dl dunia, namun ironenya masih
adanya kamatian balta karena kekurangan
gizi, bahkan beberapa orang meninogal karena
berebut pambagian zakat, esrta berita pilu lain
terkait dengan kemiskinan, Terkait dengan

pancan, bdak teraganegen ink sekarang telah
miasuk ke dalam “jehakan pangan” atau food
trap - dan negara-negara maju kapitalisme
global. Bdesyarskst Indonesia telah ferganiung
s=cama badsbihan pada pangan impor dan eiab
kehilangan selera unluk mengkonsums
makanan dengan bahan baku bkal. Kondis:
ini seakan telah menjeral tarlalu dalam,
sahingga agak sulit kita keluar dari jeratan itu,
kecual dengan upaya vang sungguh-sungguh
dari saluruh komponan bangss disertai dengan
polilical wil vang kuat dan pemerintah
Layaknys suatu jebakan, maka jebakan
pangan dapat digrtikan ssbagai sualu kondis
ketergantungan yang sangat kuat terhadap
impor pangan, dimana tanpanya masyarakal
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akan mengaam| kesulitan uniuk mamenuahi
kebutuhannya d¢ar produksi daiam negari,
Lebih jauh, jebakan pangan juga mengandung
pengerian ketidekmampuan sarana dan
prasarang produksl pengan daelam negen
untuk bersaing dgengan bahan pangan impor.
Fada tingkat ekstrm, jebakan pangan akan
menyeabkan terenggutnys keleluasaan
datam menentukan kebijakan pangan
nazional, karema beban biaya untuk
rresbenaskan din dari ketergantungan kerhadag
impors akan semakin besar

Impor gangan yang akhimya men@d
jebakan lersebul dapat berasal darl £ jenis
impor yakni “impor dipaksa® aau dipassa
mengimpoer, karena Klila telah memasukl
dalam agreemet! multiateral (WTO) dan
regional (&FTA, AFEC) dan “kecanduan
mengimpor, dimana selalu dicar-car
alasan mengimpor uniuk kepentngan bisnls
baik yang bersifal institusional maupun
pribadi. Kedua kondisi il memang secara
sengaja dirancang oleh pihak-pihak yang
meamiliki kekuatan-kekuatan super power
dalam kancah politik dagang inlernasicnal
dengan janingan yeng telah manggurita.

Dengan kondisi saat ini, dimana knisis
finansial gichal sedang berkecamuk nebal,
maka kemungkinan terfadinya fluktualf nilal
kurs akan sangal berpenganuh kepoada nilasi
imipor pargan. Bila terjacdi peningkatan nilai
kurs  wang slgnifikan, maka akan
manyebabkan semakin tarkurasnya deviza
negara uniuk kepentingan Impor pangan
tersebut. Sedangkan jumlahnya feniu sargas
besar karena untuk memenuhi kebutehan
kensumsi penduduk Indonesia vang
populasinya telah mencapai lebih dari 220
juta crang.

Saat ini, Indonesia telah mamasuki
jebakan pangan vang ditunjuskan dengan
beberape indikator angka imper untuk
beberape komodites, misalnya pangan wiama
non beras yailu gandum, kedslai, daging
ayam ras, elur ayam ras dan susu swudah
sangat lemantung kepada impor dan sudah
masuk dalam stadium Kritis. Sedangkan
komodiles lainnya sepert [agung, daging sapi
dan gula bebum masuk kalegor krills, tetagpl

patut divaspadal. Dala menunjukkan bahwa
Indonesia telah mengimpar gandum ssbanyak
6.017 juta ton pada tabur 2000 dan lima tabhwun
kamudian (tahun 2005), argka impor tersebut
talah melonjak menjadi 6,588 juta ton, Impor
kedelai dalam 5 tahun terakhic (2003 - 2007)
rata-rata 1,081 juta ton alau mencapai 60,55%
dari lotal kebuluhan, Sedangkan
kelergantungan pada impor susu mencapal 70
% dar kebutuban susu yang diirmpor dadam
bentuk skim. Untuk daging ayam ras,
meskipun sebagian besar ayam usia sahar gy
ol chickenDOC) diproduksi di dalam negeri
sebanyak 1, 15 milyarekor (2007), telap super
incluk ayam (grand pareni siock/GES) dan
induk ayam {parent stock/PS) masih dimpor
dari negare maju. Kelerganiungan juga teradi
pada daging sapl yang dimpor dalam bentuk
diaging dan jercan beku sebanyak 64.000 ton/
tehun, ssdangkan mpor sapi bakalan setiap
tahuen mencapal G00,000 ekor, Kebuluhan banih
[Epung hibrnda sexitar 30,100 ton per tahun, 43
parzenbenih ini tidak berasal darl penusahaan
benih nasional atau petani penangkar, etapi
digroduksi oleh perusahaan multl nasicnal
saparti Bayer Corp dan DuponL

Perlu  kesadaran semua pithak
menchadapl masalah inl, baik pemeriniah,
peralii, indusiAd, pedagang, individu Konsumen,
media massa, sarta pihak-pihak lainnya
menganai penlingnya kemandinan pangan,
Penjedasan dalam Undang-Undang No. 7 Tahun
1886 tenteng Pangan menvatakan bahwa
‘Fangan sebagai kebutuhan daszar manasia
yvang pemanuhannya marupakan hak asasi
safiap makyat Indonesia, Dengan demikian
maka pangan héanus senantasa lersedia cukup
safiap wakiu, aman, bearmutu, bargizi, dan
beragam dengan harga yvang lerfangkau olsh
daya beli masyarakaf”

Kondisi ketahanan pangan nasional
sangat ditentukan oleh komitrmen pemerintah
berkailan dengan masalah sosial, budaya,
politik dan ekonomii nasional. Salah safiu
komitmen paniing pemerinizh yang diperukan
adalah untuk tidak dengan mudah metakukan
impor pangan yang diseriaiidiikuti dengan
komitman untuk memanfaatkan secara
miaksimial sumber daya Iokal
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I, TINJAUAN SITUASIONAL

Imdonesia dengan penduduk abih dan 220
juta orang Merupakan pasar konsumen yang
sangat polenslal dan terbasar di dunia setalah
Cina, India dan USA, Dengan demikian maka
Indonesia menjadi salah satu targel utama
pemasaran pangan dari negara-nggara
produsen dan MNC (Mulh Mationa! Comorabon)
Program pangalihan pola konsumsi
masyarakat negara-negara targel ke arah
produk yang meareka ekspor telah dirancang
secara malang sejak beberapa dekade lalu,
dan hasilnya seperti yang dapal disaksikan
saat inl.

Upaya membuuk dan menggempur jutaan
konsumen dengan pangan yang berbasia
bahan baku Impor terus dilakukan secara
akepansd, gencar, dan makin menggebu-gebu,
khugusmys melalui media massa TV dan iklan
surat kabar, juga melalui sarbuan produk global
di mal dan hypermarket yang makin menjamur
di seantarc negeri. Masyarakatl luas dari
perkotaan sampai ke perdesaan seakan ldak
berdaya menghadapi gempuran ini dan
semakin terbiasa dengan miz dan bakso yang
beebahan beku gandum, bahkan tabu dantempe
yang terbuat dari kedele irmpor. Untuk golongan
menengah ke alas serbuan dikemas dalam

beartuk sajizn berbagal resap makanan ala
Barat dengan basis bahan baku impor,
bahkan hingga kepada kebutuhan pangan
sehari-harl seperti susu impor, daging Impar,
gula impor, beras impor, jagung impor, buah-
buahan impor dan makanan impor lainnya.

Begitu gancamya serangan lersebud,
saal ini masyarakaet Indonesia lefah
mengalami demam global, menganggap
produk pangan impor superior dan lebih
bergengsl. Remaja dan anak-anak menjadi
targat utame serangan produk pangan impor
dengan maraknya restoran siap saji dan
waralaba berbau asing sehingga mulai terjadi
food fatd transforrmabon, Para ahli pangan
memperkirakan bahwa saal ini hampir 70 %
bahan pangan di kota-kota besar sudah
sangal terganiung pada bahan baku impor,
Bahkan secara pasti pola perubahan
konsumsi ini juga telah merasuk ke
masyarakal perdesaan, cengan makin
terbiasanya memka mangkonsums| mie
instani sebagal penggantl nasi, atau kripik
kentang impor sebagai penggant! makanan
camilan tradisional di dese seperti ub-ubian
dan sebagainya.

Banyak sekall hal yang menyebablkan
sualu Megara berada pada kondisi jebakan
pangan, diantara beberapa penyebabnya
antara lain adalah

Industri Input Pertanian
10 perusahaar besar dunia
rmengUEsai perjualan
- delarelal
40 Usaha Tani -
Roliflar dollar A5 Pita1 tambesh perkenmn
gabesar:
i Pengolahan Pangan dan
952 P
Mz deliar 45 s -
Tersebus pada 450 juta 10 mhlan_ besar dunia
Ll i menguasal penisaian Pongecar Pangan
Serds 10 penEehasn besar dunia
490 mEengLEEa|penjusiaEn
Mitiar dollar AS eceran serilal:
1.091
Miliar dollar A5

Sumber : Litbang Kompea

Gambar 1. Kondsl Global indsin Fangan
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Paran Megara Kual stau Perusahaan
Multinasional (MNCs)

Sistem produksi dan ekspor pangan dunia
semakin erkonsantrasi ke negara-negara
kuat dan maju. Betapa besarnya
cengkaraman gurita  konsplrasi
perusahaen multinasional dalam
penguasaan pangan dunia, dapat dilihat
dar gambaran nilal aset berdasarkan
il chaln dalam raniai procuksd pangan
saperli pada Gambar 1 (Kompas, 2008)
Industrl npul pertanian dunia dikessal
hanya oleh 10 perusahaan besar dunia
dengan penjualan seniai USS 40 milyar,
Usaha Tanl yang secara global memiliki
nilai tambah pertanian sabesar US3 1.952
milyar dan fersebar pada sekitar 450 juta
usaha tani sebagian besar di negara maju.
Pangolahan dan perdagangan pangan
dunia saal ini hanya dikussaei oleh 10
perusahaan besar dunla dengan nilai
penjualan mencapal USS 450 milyar.
Pengecer Pangan jugs hanya dilakukan
géah 10 panssanaan besar dunia yang nilai
penjualannya sebesar USS 1.081 milyar,
Peranan perusahaan mullinasional
[MKCs) pun beriambah kuat dan sangat
berpenganih kerena telah dilengkap
dengan perangkat hukum perdagangan
globat, separti WTO, AFTA dan
sebagainya. Unlus menguasal pasar
produk pertanian negara berkembang,
negara-negara maju tersebut juga
melakukan politik dumping. Lebih jaubk
pengkeraman negars-negars maju dakam

Tabel 1. Data impor beberapa banan pangan

perdagangan pangan dunia juga
menggunakan perangkat organisasi-
organisasi dunia yang seclah-olah tidak
terkail dengan pangan misalnya Bank
Dunia, Dana Moneter Internasional {IMF )
dan sebaginya. Modusnya adalah malabui
jebakan hutang, dimama negsra
berkambang dipaksa unbuk berhutang dan
selanjutnya setelah terbalil hutang maka
segala aturan negara tersebut diarahkan
pleh negara kual melalul lembaga
Internasional. Misalnya pencabutan
subsidl langsung kepada petan| adalab
hal yang diatur seteiah negars pengutang
terjebak hutang. Akibainya adalah
produksi pangan di negara berkembang
anjick yang dikuti dengan melambungnya
harge, Setelah hal ini terjadi, maka negara
maju sap-siap menggefontorkan produk
mereka untuk dimpor dengan harga yang
sangal murah, Medus sepedi ini sudah
terbukll sangat ampuh hingga saat ini.

Daya Saing dan Teknologl Rendah

Fendahrva produktivitas dan ketidak-
siapan teknologl produksi imulal dari on
farm sd off farm) mengakibatkan blaya
pokok produksi sangat tinggi dan sangat
lidak efisien sehingga tidak mampu
barszaing dengan produk impor yamng
memang sangat murah karena nagara-
negara maju sedah sangat efisien dalam
rempradubainya. Hael ini tefadi secara
pkurmulatif dan ditambah dangan
perencanaan penjebakan dan negars

Komoditas Jumiah Impor Keterangan

Gandum E.6 Juta tonfth 100 % darl kesutuharn dalam negeri. pemah
menjadi pengimpor na. 2 & dunia

Kedalai 1.9 Juta tonfth + 25 % dari kebutuhan dalam neger, pernah
menjadi pengimpor terbesar di dunia

Jagung 1 juta tentth + B2 % dari kabutuhan dalam neger

Deging Sagp 600000 ekorfth

Garam - + 40 % dart kebutuhan dalam negeri
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maju yang begitu baik menysbabkan
tingginya ketargantungan negara-nagara
berkembang terhadap pangan impor,

Data impor beberapa bahan pangan
sebagai mana lertera pada Tabel 1
menggambarkan betapa kondisi pangan
nasional telah mengarah pada kerapuhan
pangan Indonesia saat ini. Data impor pangan
diatas sebetulnya masih bisa ciperpaniang lagi
dengan makin maraknya produk impor buah-
buahan dan sayuran segar, susu serta produk
clahan pangan @innya,

Sebagal suatu contoh, barikut ini
dmampaikan baberapa kenyataan yang ada di
Indonesia berkenasn dengan bebarapa bahan
pangan impor lersabut ;

Gandum

Pada Gambar 2 dillustrasikan tantang
kondisi yang manyebabkan impor gandum di
Indonesia.

Secara agroklimat gandum sulit tumbuh
di Indonesia karena tanaman Inl berasal darl
caerah sub-tropis. Wataupun pamah dicobakan
ditarsam beberapa varetas gandum vang bisa
dilanam di daedah tropis, namun etap sgja
hasilnya belum memuaskan, belum layak
untuk dikembangkan di Indonesia. Oleh karena
tudi Inconasia baru sedikit petan| yang secars
khusus menanam gandum (yang merupakan
bahan baku tarigu), Namun ironisnya adalah
bahwa konsumsi terigu Indonasia maningkat
sangat signifikan dari 8,9 kg'kapita pada tahun
2002 menjadi 17,1 kg/kapita‘tahun pada tahun
2007, Mengingat jumiah penduduk Indonasia
yang sangat basar (diatas 220 juta orang),
maka hal in mambuat pasar global ngiler untuk
memasok biji gandum melalul Impor ke neger
ini. Berbagai cara dilakukan sleh negeri
penghasil gandum untuk bisa memasukkan
preduknya ke Indoresia. Hasilnya adalah saat
ini indonasia mendudukd ranking ke-8 importis
terbasar di dunia zetelah Brasil, Mesir, Iran,
Japang dan Algeria. Sedangkan kondisi

L Y E T P e T

Ketidakmampuan

HKetarganiungamn

pEnanganan
masatah pangan

pEngan [ [ Te el

sejak dulu

Gambar 2. Konds Gandum Indonesis

-
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Gambar 3 Kenoisi Gandum Clotal (Data US0A. 2003)

gandum intarnasional disajikan pada Gambar
3

Kondiziini dapat terad sebaga dampak
darl kebijakan insidental pamerintah yang
dikaluarkan bebarapa wakiu |alu. yakni
meryalujui menanggung pejak parambatan
nilai (PPN} epung tergu impar agar harganya
di dalam negen murah. Kaputusan ini bisa jadi
dikeluarkan juga -atas upaya negara
pengeksnor melalul obi-obi tingkat rggi, yang
tentunya marupakan bagian dari poliik dagang
global. Harga terigu yang murah
mengakibatkan perubahan pola kensumsi
masyarakat ke berbagai olahan tergu sehingga
tepung bahan pangan kokal ditinggalkan

hMemang subsiitusi beras ke ierigu sangat
bermakna bila ditinjau darni =isi diversifikasi
pangan karena dapal mengurangi
katergantungan ternadap beras. Tetapi
subelitusi fu mensakan kal yang salah kaprah
karana akan membust keterganiungan yand
besar terhadap biji gandum impor, manguras
devize negara dan secara fidak sadar
masyarakal Indonesia lan s mensubsidi patani
gandum negara lain. Samertara i, sehaliknys

NN N O N VLY

pamerintah Indonesia atas desakan negara-

nagara donor mengharuskan untuk

manghilangkan subsidi kepada petani kila

termasuk petani gandum lokal.
Fakta berkaitan dergan masalah gandum
ini adalah :

- Saluruhnya 100 % impor karena balum
bisa diproduksi dalam negen secara
bezar-besaran.

. Harga relatif rendah karena efisiens
produks], skalausaha yang sangal besar,
manopoll, barbagi iming-iming program
kemudahan datam perdagangan gandum
intemasional.

- Promosl pangan siap saji can lain-ain
yang sangat gencar.

- Jumlah produk di pasar dunia sangal
basar dengan harga murah dbanding<an
dangan bahan pangan lokal sehingga
maenjadi bahan pangan murah bag
konsumen miskin.

. Tingginya tngkal konsumsi yvang tdak
dapat diuban dalam waktu singkat.
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Banyaknya kesempatan kerja dan
kesempatan usaha pada kegiatan pangan
barbahan bakuy terigu.

Esfentuan perdagangan internzsional
(WTOC dan lsin-lain), yang bisa jadi
merupakan konspirasi negara-negars
penghasil gandum melals parusahaan
miuiti-nasional sabagai bagian dari politik

dagang giobal,

Solusl yang bisa ditawarkan menghadapi

kondisi datas antasa lain adalah
Pengembangan produk epung alternalf
yang borbahan baku lokal vang dapat
mansubstituel sehiruhnya alau sebagian
dari peran teargu impor. Produk altermatif
ini harus fetap memparhatikan kainginan/
selera dan prefarensi konsumen terhadap
produk yang paling basar dikonsumed
masyarakat, misalnya dalam bantuk
bartagal mia, rot den sabagainya;
Promosi dan aosislizasi gecara masif
preduk/bahan baku alternatifkus-kuea
yang berbasia lckal, besaria ieknalogi
pengolahannya;

Menghindari penggunaan produk
barbahan baku impor untuk program
khusus sepertl fortifisasi, pemberan

Diata Ascsiasi Petanl Tebu Rakyat Indonesia (AFTRI)

bantuan kepada peangungsi dan
sebagainya;

- Dilakukan barbagal penelitian uniuk
mengembangkan teknologl produksi
bahan pangan kokal, mulai danl Budikdaya
{on farm) hinggs pazca panen dan
pengalahannya (off farm), Teknobogl yang
diternaikan hansg sogera dideseminasikan
kepada masyarakal melalul kegiatan-
kagiatan yang lerprogram secara baik;

- Memberikan pendidikan secara massal
kepada masyarakal tentang pentingnya
mengkoensumsi pangan lokal, khususnva
kepadsa genarasi muda, diserdai dengan
penjelasan ilmish terdang kandungan gizi
saria keaitsnnya dengan nubigenomic dam
kasshatan.

Gula

Kondisi pergulaan nasiona! dapat
dillustrasikan pada Gambar 4.

Katarpurukan harga gula dipicu adanya
praktek-prakiek tidek terpuji dalam =sisiem
perdagangan guia global dan nasional, seperti
¢ (1) Prakiek dumping oleh negara eksportie
gula; (2} Pancatatan boa masuk yang lidak
sosual kelanluan [(Wades-invaicing) di
petabuhan; dan {3) Peryelundupan gula cukup

Total Kebutuhan Gula Tatal Volume Guba
Dalam Mepgeri Yang Beredar
{RT dan industr 04 Dalarn Meger
3.91 Juta Ton {RT dan Indusin
.48 Jula Ton
Surplus 2.55 Juls Ton

- Harga Pakok
- Baa kasuk

Gula mpsar - Pajak

- Bea Bongkar Muat
- Dl.

Komponsn Harga Gula Impar @

- Biaya Inklarng Kapal
- Baa Sewa Gudang Pelabuhan

Gambar 4 Ksterpurukan Harge Gula
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Eviesar oian lerbebas dan aneka kedaniuan impors

Katarpurukan harga guls tersebut juga tidak

terlapas dan ketidak mampuan pemerintah

mangatas kemelut tata niaga gula itu sendiri

Tata niaga gula semakin hancur ketiks adanya

kemudahan impor gula khususnya raw sugar

dan gula rafinasl. Akibal impor, terjadiiah
pembongkakan suplai gula di pasar yang
manyabablan para petani tebu dan investor
camas, Tahun 2008, diperkirakan harga dasar
gula sabasar Rp. 5.000 per kg, padahal harga
rii. di pesaran hanya sekitar Bp, 4 825 per kg,

Tidak adanya ingtruman penjaminan harga dan

marebaknya gula rafinasi di pasardengan harga

vang lebih murah menyebabkan harga guls
semakin Brpursk dan para potani seta invesior
pun bidak mampu barsaing
Fekta yvang terjadi barkaitan dengan gula

nasonal adalah sebagal berkut:

Sekitar 50% kebuluhan gula dipenuhi dan

impor, dengan jumlah dan pangsa yang

terus meningkat;

- Daya saing yang rendah dari sistem
agriisnis guia dalam negeri termasuk
agroindusirinya terutama PTPN yang tidak
mangaiami perkembangan berarti dalam
seratus @hin terakhir. dan daya saing
produlksi tebu yang menurun akibal bertagai
faktor teknis, sosial dan ekanomi;

- Habutwhan korsumen yang esensial amat
sangal sulit iargantikan;

-  Perkembangar industri gula inlernasional
yang semakin efisian dan murah;

= Hetentuan perdagangan Infemasional (WTO
dan lain-tain).

Solusi yang bisa diajukan adalan :

- Peningkatan daya saing melalul
pembenahan sefuruh sistem agrbisnis gula
lebu khususaya PG milik PTPM, mulal dari
pembibitan hingga industri pengolahan
[termasuk restruklurzasl indusir).

= Untuk kualitas guia lertentu dapat dimpor
dengan pengavasan ketal, sejakan dengan
perkembangan industri guia nasional,

- Parlu peningkatan produksi gula cair
nasional yang berbahan Deku non-tebu,
rrisalmya dan singkong dan jagung.

Daging Sapi
Daging zapl saharusnya tidak menjadi
masaiah bagi Indonesia karena sejak jaman
dulue hampir di setlap daerah pertanian di
Indonesia juga menghasikan sapl. Walaupun
sacara urmum pelernakan sapl ini masih
dilakukan sebagal kegiatan sampingan bagi
patani, namun sacars nasional umlahnya akan
sangat signifikan. Babarapa petarmak besar
sebetulnya juga telah ada, skan Ielap karana
kondiginys yang kurang kondusif ditamibah
dengan perhatan dani pemenntal yang kurang,
maks petermak-peternak tersabut basguguran,
Fakta berkaitan dengan daging sapi ini adalah
sabagal barikut
Sebanyak 30% dar ssluruh kebutubhan
daging sapi nasional dipenuhi dari impordan
cendareng maningkat dari iahun ke tahun;
Terjadirya peningkatan perminisan akibat
peningkatan perubahan salers stas produk
tartantu dengan kualitas terentu akibat dan
gencarnya promosi lentang keunggulan
sap| Imipor
Jaringan pengecer internasional dalam
bentuk janngan outlel waralaba barlabgl
intarnasional, menu makanan & restoran
yang salalu mengunggucan dagng impor.
eerta gencamys pengenalan produk banu
(zieak, burger dan sabagainya),
Jumlah daging sapi di pasar duniza
sebanarnya levrbatas dan dikuasai olah
baberapa negara tertenty sajs,;
Proses perukaran budayva giokal wang tidak
dapat dhindan akibal kemajuan teknologi
informas: dan maraknyva perkembangan
mass-madia;

- Ketentuan perdagangan internasional,

seperti WTO dan sebagainya, yang sacara
fidak langsung akan mengikst negara
pesartanya. '

kMenghadapi hal di atas, maka golugi yang
dapat dibarikan adalah sabagai berikud

- Maningkatkan kemamgouan indusin daging

dalam neger, dan kalaupun harug impor
tenutama untuk produbk vang memang benar-
benar barkuslitas sangal tinggi dan mahal,
untuk konsumsi kelas masyarakat tarizniu
Zaja
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= Mampromosikan konsumei protain hewani
vang lebih beragam, misalnya produk
perikanan, daging dari tamak urggas akan
ctapat manjadi alternatif yang sangat baik.

. KOMSEPSI
Sajauh ini berbagai program sabenarnya
tetah dibuat olah pamarintah barkaitan dengan
pangan nagional Inl, namun efaktifitaznya
masih dirazakan sangat rendah. Halinitarbukti
dengan makin besarnya kelergantungan kita
terhadap pangan impor dan magsih seringnaya
terdengar baiila kelaparan diberbagal wilayah
dinusantara ini. Baberapa kelemahan terkait
dengan produksi pengan teradl, ssjak kegiatan
on-farm hinggs off-farm. dan kebanyakan
program dilakukan secara sekioral, bukan
suatu program yvang barsifal lintas soktoral
Program ketahanan pangan, yang salab
satunya malalul Badan Ketahanan Pangan-
Depian. telah dijalankan tabsrapa tahun inl
dengan biaya yang sangat besar, namun s=kali
lagi hasilnya masin belum maksimal dan
larkadang masih sepotong-zepctong dan
bersi‘at kuralif (mengobati bagian yang sakit
sdja), tapl ddax preventif yakni menjaga agar
tidak terkena penyvakil tersabut, Secara
menyaluruh sebuah lembaga kajian yakni
Center for Policy Reform [CPR-Indenesia)
telah mengajukan sclusi ulama unhuk keluar
darn Jebskan Pangan berupa program
SWADAYA PANGAN. Ide nl tatah direleasa
secara nasional melalui media masa [surat
kabar dan TV) baberapa wakiu lalu,
Program SWADAYA PANGAMN adalah
upEya untuk membangun fessliens nasional
di bidang pangan meialul program substitusi
pangan imoor dan pesmbangkiten kesadaran
masyarakal uniuk mengkonsumsi pangan
sehat berbasis sumberdaya domestik,
Berkenaan dengan program fersebul, maka
berikut ini adaleh beberapa definisi terkait
:Ir.-ngan istiah Swadaya Pangan .
RESELIEMSI : adalah kemampuan untuk
bertghan dalam kondisi sulit atau situasi
krisls

- SWA : berartl kermandirian

- DAYA: mencakup enersi, potensi dan spirt

Ietilah SWADAYA dalam bahasa Inggris
dapat diselaraskan dengan SELF
PROPELLING GROWTH atau SELF MADE.

Visl dard program ini adalah Indonaesia
yang mempunyai kecukupan pangan pada
kondisi sulit ataw situasi kitis yang diakibatkan
oleh fakter ekonomi, politik, sosial, dan
teknologi bakk der ¢alam maupun luar neger
Sedangkan misinya adalah sebagai berikut
1} Strategl Swadaya Pangan (SSP) terkai
dengan perluasan kesempatan kerja yang
diwupidkan dalam menumbuhkan indusir
pangan lokal berskala mikro dan kacil, sera
usala pertanian, perikanan dan petermakan
yang berwawasan lingkungan dengan
prearias produk uriagulan deerah,

£) S5P sejalan dengan pengentasan
kemiskinan dan didukung oleh sistem
pembiayaan mikro yang tenntegrasikan
pada kegialan peningkatan kapasitas
kemmbagaan masyaraket seiempat dalam
rantai pasok komoditl pangan nasionat

V. STRATEGI

< TRATEGI SWADAYA PANGAN yvang diustul-

kanuntuk menghadap jebakan pangan tersebut

meliputi program-program antara lain

1} Program Pengembangan Pangan Lokal,
khwsusmyva subskitusi pangan impor seperd
bahan pengganti gandum berbasis lokal,
seperti Buru Hotong di Pulau Bunu, tepung-
lepungan yang barbasis bahan baku
domeslik (jagung, sorghum, cassava,
Ewavul. ubi jalar, kentang) dan sebagalnya
Fengambangan pangan lokal meliputl
budidaya pertanian (on farm) dan
pengolahan hasil pertanian [of fam),
Tahapannya misalnya unluk periama kal
adalah bagaimana bisa menggantihan
fungsi gandum impor, dan tahap berikulnya
urtuk pangan impor lannya.

21 Program public awaneness untuk feod habir
daiam rangka diversifikasi pangan,
Kampanys media massa secara besar-
besaran untuk memberikan keaadaran
masyarakat agar mulal manggunakan
pangan lokel dan secara bertahap
meangajak masyarakal untuk melakukan
perubahan keblasaan makan (food habi
franformalion), Upaya ini harus dilakukan
secara ofal dalam rmangka melawan iklan
dan reklame makanan impor yang sudah
begilu masif. Program inl akan memakan
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btaya dan wakiu yang banyak, oleh sebab
ity harus dianggarkan dan direncakan
secara matang oleh pemerintah dengan
melibatkan semua stakeholasrs terkait.

3} Sistem Pembiayaan Mikma untuk Tanaman
FPangan seperli Kredit Usaha Mikro
Pertanian, Kradit Mikro Indusiri Kecll dan
Rumah Tangga yang bergerak dalam bidang
pangen. Hal ini sangat penling karana
UMEM inl blasanyva sangal sulit uniuk bisa
perhubungan dengan bank kemersial [ika
mereka membuluhkan perkuatan
permodalan,

4) Capacity Buiding untuk lembaga keuangan
mikro dan lembaga petani, Khususnya yang
bergerak pada bidang pangan, melalul
berbagal pelatihan terstrukiur baik terkait
dengan managemen, Kewira-usahaan
miaupun yang barsifat teknis praktis.

Sumber pemblayaan untuk kesmpal
program dialas entu sargat besar (perkiraan

CPR-Ingonesia uniuk tahap awa adalah Rp.

25 Triliun) dapat dikonversé dar Program

MWasional Pamberdayaan Masyarakal Mandini

[FHP,) dan Bartuan Langsung Tunad [(BLT ) dan

sumber pembiayaan lain yang pada tahun

anggaran 2008 barumiah Rp. 59,7 trillun, sera
dengan melibatkan parisipasi BUMN dan pihak

Swasla

V. IMPLIKASIKEBIJAKAN

Sebagal syerat untuk badangsungnya
program-program SWADAYA PANGAN, maka
yang paling utama adalah penyediaan
anggaran vang cukup pada instansl terkait
dengan program-program tersabuat, vakni:

1) Departemen Pertanian untuk Program
Pengembangan Pangan Lokl khususnya
substitusi  pangan impor seperti
pengembangan bahan pangan local
pengganti gandum, indusin fepung
berbahan baku lokal {jagung, hoteng,
sorghum, [ewawul, cessava, ubi jalar,
kentang) dan sebagainya,

21 Dapartamen Komunlkasl dan Informasi
untuk program kampanysfklan di media
massa dalam rangka membangkitken
kesadaran masyarakal mengubah
kebtasaan makan  {food  fabil

franaformation) darl sabelumnya banyak
mengkongumsi pangan impor untuk mulai
secara bertahap beralih mengkonsumsi
pangan lokal.

3 Kementerian Negars Koperasi & Ussha
Kecil Menengah bakerja gama dengan
Departenen Pertanian unluk program
pembiayaan mikes uniuk tanaman pangan
misalnya Kredit Usaha Mikro Paranan
{KUMP) dengan bunga yang cukup murah
sebagaimana halnya Kredit Ketahanan
Pangan dan Energl (KKPE).

4! Depardemen Pertanian untuk paningkatan
Capacity Bullding lembaga petani darn
Kementerian Magara Koperaei & UKM urtuk
program capacily buwilding lembaga
keuangan mikre bagi petani.

5 Depareman Perndusinan untuk cepacity
bilding bagi industr menengah, kecil dan
mikro (UMKM) vang bergerak di bidang
pangan.

) Kantor Mentari Negara Risot dan Teknologi,
Lembaga-lembaga Penalitian, BPFT, LIP
serta perguruan tinggi untul melakukan reel
yarg lerkait produksi pangan dar mulai bulu
hingga hilir,

Disamping ilu pemerintah diharapkan
mendukung peningkatan anggaran uniuk
pelaksanaan revitalisasi pertanian dan kelautan.
Pada fatwn 2008, dengan kondisi anggaran
Departemen Pertanian hanya 1% (+ Rp. &
trliun) dan anggaran Depadamen Kalautan dan
Perkanan — dmana wilayah Indonesia 70%
berupa leutan - hanya sekitar 0.4% [+ Rp.3.4
trilium} dari kesalurukan APBM, maka sangatlah
tidak mungkin meakukan revilalisasi paranian,
padahal yang dilayanl esktor partanian dan
kelautan hampir saparuh cari jumish penduduk
Indonasia,

Vl. REKOMENDASI

Di tengah srus globalisasi, Indonesia
memang tidak biaa 100% mandif, termasuk
dalam bideng pangen. Namun salayaknya
keterganiungon terhadap Impor tersebut harus
dapat dikoniral dan direncanakan dengan baik.
Dengan berdasarken kondist yang dijelaskan
di depan, maka beberapa hal berikut
direkomendasikan sebagai atematif solusi
mengatast Jebakan Pangani;
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Femerintah menyediakan anggasan yang
memadai uniuk kampanye mulli madia
terkail dangan makanan tradislonal yang
sahat, murah dan berbasts sumber daya
lokal;

Mambangun usaha ke menengah uniuk
indusiri  pengan jadi dengan
memanfaatkan bahan baku pangan
setempat serta merdjuk kebiasaan
masyarakal lokal,

Meningkatkan dana Penelilian dan
Pengembangan (R&D) dan mobilisasi
pakar di bidang eknologl pangan yang
menekuni makanan tradisional atau
makanan internasional dengan bahan
biaku lokal yang memilikl komitmen untui
kepentingan nasional;

Pengallan kampanye cinta makanan
Indonesia yang dibarengi dengan
pengambangan teknckogl pertanian dan
pengolahan pangan sera dintegrasikan
dalam kebjakan pangan nasianal;
Menata dan mengeiofa ulang sumber-
sumber produkst pangan, misalnya tanah,
hutan, sir, banih, kredt, teknologl dan
sabagainya agar lebih produktif dan
berkelanjutan;

Mengembeangkan perisnian berkelanjutan
Sumbar produks pangan dikalola untuk
budidaya aneka tanaman pangan
menggunakan leknologl vang ramah
lingkungan serta mengutamakan
panggunaan mput lokal baik benib, pupuk
maupun bahan pengendali hama dan
penyakil tanaman serts dilakukan dengan
padat karya;

Panguatan poia konsumsi anaka pangan
lokal atau berbahan baku iokal.
Kesadaran warga komunitas dan
konsumen terhadap produksi aneka
pangan lokal selain akan menjamin
terpenuhinya kebutuhan makanan sahat
dan bergizi juga membantu petani untuk
mengembangkan usaha taninya dan
kesejahteraannya,
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